TOPENG MBARANG
DI DESA MANJUNGAN KECAMATAN NGAWEN
KABUPATEN KLATEN

SKRIPSI
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Mencapai Derajat Sarjana S-1
Program Studi Tari
Jurusan Tari

Oleh:
Susilo Pancawati
NIM: 97134132

SEKOLAH TINGGI SENI INDONESIA
SURAKARTA
2003



ABSTRAKSI

Topeng Mbarang di Desa Manjungan, Kecamatan Ngawen, Kabupaten
Klaten (Susilo (Pancawati, 2003, ix, 113) Skripsi S-1 Jurusan Tari Sekolah Tinggi
Seni Indonesia (STSI) Surakarta.

Penelitian kesenian ini merupakan suatu upaya untuk mengetahui aktivitas
proses pergelaran kesenian topeng mbarang dan mengetahui faktor-faktor
penyebab pembentukan kesenian dan yang melatarbelakangi kesenian tersebut,
sehingga tetap eksis sampai sckarang Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif interpretatif dengan memberikan gambaran proses pergelaran
melukiskan dan memaparkan aktivitas kelompok topeng yang pengamatannya
khusus di daerah Klaten.

Metode pengumpulan data dengan cara melakukan pengumpulan data
kepustakaan observasi/pengamatan langsung ke lapangan mengenai proses
kegiatan rombongan topeng terscbut mulai awal sampai akhir. Sekaligus
mengambil gambar dengan memakai kamera foto dan video, wawancara
dilakukan dengan menanyakan langsung kepada nara sumber yang benar-benar
tahu dengan obyek penelitian serta untuk melengkapi data dengan menggunakan
teknik partisipasi.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pergelaran topeng mbarang
sekarang ini sudah tidak digunakan untuk mbarang namun digarap menjadi
bentuk seni panggung garap barangan. Adanya penggarapan tersebut
mengakibatkan perubahan-perubahan dalam diri keseman topeng mbarang.
Perubahan-perubahan itu antara lain adanya perubahan dalam penggunaan busana,
penggunaan alat-alat pendukung seperti lampu penerang, sound system, microfon,
panggung, sekarang pertunjukan tidak digunakannya lagi kegiatan seperti nyodo,
dan mbeber. Urutan adegan pada pertunjukan saat imi yaitu yang terdiri dari
tatagan alus (nembe), tatagan gagah (ndaga), dayohan, paseban, pentul-tembem.

Gerak yang digunakan dalam topeng mbaurang hampir mirip dengan pola
gerak dasar tari gaya Surakarta vokabuler gerak yang digunakan pindahan, sendi,
sekaran, kirapahan, gandrungan, gambyongan, perangan dan geculan.

Faktor yang melatarbelakangi kesenian tetap eksis adalah faktor eksternal
dan internal. Faktor internal vyaitu didorong atas kebutuhan ekonomi, seniman
dengan setia memelihara kesetiaan mereka terhadap warisan kesenian yang
diturunkan oleh pendahulunya, faktor eksternal yang berasal dari luar kesentan
topeng yang dapat mempengaruhi kondisi tersebut antara lain kondisi lingkungan
di masyarakat maupun pemerintahan.
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